
The 13
th
 University Research Colloqium 2021 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten 

 

 222 

Pengaruh Bentuk Keluarga dan Tingkat Pendidikan Orang 

Tua Terhadap Tingkat Depresi Remaja di Era Pandemi 

Covid-19  
 

Jatri Amellcia Andriani
1
, Yusuf Alam Romadhon

2*
, Erna Herawati

 2
, Anika Candrasari

 2
 

1
Mahasiswa, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2
Dosen, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

*Email: yar245@ums.ac.id 

 

 

 

 
Abstrak

 

Keywords: 

Bentuk keluarga; 

Tingkat Pendidikan 

Orang Tua; Depresi; 

Remaja; Covid-19.
 

Pendahuluan:. Selama pandemi di Amerika Serikat jumlah orang 

yang ingin bercerai naik 34% dari maret hingga juni tahun ini. 

Tinggal di rumah dengan pasangan mereka mungkin ideal bagi 

sebagian orang, bagi yang lain hal itu dapat menambah stres dan 

konfrontasi pada pernikahan yang sudah tegang, dan dipaksa untuk 

tinggal di rumah dapat memberi pasangan yang tidak bahagia lebih 

banyak kesempatan untuk memikirkan perceraian. Pada saat 

pandemi para remaja yang kehilangan orang tua mungkin tidak 

dapat bersama orang yang dicintai ketika mereka meninggal, atau 

tidak dapat berduka atas kematian seseorang secara langsung 

dengan teman dan keluarga. Pada tingkat pendidikan orangtua yang 

rendah terhadap covid-19 pada siswa yang mana mempengaruhi 

tingkat pendapatan orang tua yang biasanya. Yang mana saat 

pandemi ini juga banyak orang-orang diberhentikan pekerjaannya. 

Hal tersebut mempengaruhi remaja saat school from home serta 

susahnya anak tersebut mendapat Wifi karena pendapatan orang tua. 

Hal ini dapat mempengaruhi kondisi mental anak tersebut. Tujuan: 

Untuk Menganalisis pengaruh bentuk keluarga dan tingkat 

pendidikan orang tua terhadap tingkat depresi remaja di era 

pandemi covid-19. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek 

penelitian adalah remaja yang tinggal dibeberapa wilayah di 

Indonesia, yang terjangkau dalam jejaring sosial secara online 

dengan memenuhi kriteria restriksi dan dilaksanakan pada Desember 

2020. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah data identitas responden, 

kuesioner skala L-MMPI, angket penelitian, dan kuesioner DASS-21. 

Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan uji 

chi square. Hasil: Hasil uji chi square menunjukkan hasil yang 

signifikan dengan OR = 2,709 dan nilai p = 0,019 untuk bentuk 

keluarga dan  didapatkan hasil yang tidak signifikan untuk tingkat 

pendidikanorang tua yaitu OR = 2,040 dan  p nilai = 0,137. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh bentuk keluarga terhadap tingkat 

depresi dan tidak ada pengaruh yang bermakna antara tingkat 

pendidikan orang tua terhadap tingkat depresi. 
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1. PENDAHULUAN  

Keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama bagi anak, sehingga 

kedudukan keluarga dalam perkembangan 

psikologis anak sangatlah dominan. 

Bentuk keluarga yang utuh lebih mudah 

memenuhi dan menyalurkan kebutuhan 

anak, karena anak mempunyai ayah dan 

ibu yang dapat bekerja sama dalam hal 

menyalurkan perilaku anak (Yuhasriati, et 

al., 2016). Selama pandemi di Amerika 

Serikat jumlah orang yang ingin bercerai 

naik 34% dari maret hingga juni tahun ini. 

Untuk tinggal di rumah dengan pasangan 

mereka mungkin ideal bagi sebagian 

orang, bagi yang lain hal itu dapat 

menambah stres dan konfrontasi pada 

pernikahan yang sudah tegang, dan dipaksa 

untuk tinggal di rumah dapat memberi 

pasangan yang tidak bahagia lebih banyak 

kesempatan untuk memikirkan perceraian. 

Maka dari itu remaja merasa kehilangan 

salah satu perhatian dari ayah atau ibunya 

dan membuat remaja tersebut depresi. 

Selama karantina meningkatnya risiko 

kekerasan dalam rumah tangga karena 

selalu bertemu. Hal ini dapat 

mempengaruhi kesehatan mental pada 

anak-anak serta remaja yang mana mereka 

melihat secara langsung pertengkaran 

kedua orang tuanya (Wiselman. 2020).  

Beberapa orang mungkin mengalami 

banyak kerugian selama bencana atau 

kejadian darurat berskala besar seperti 

pandemi covid-19, para remaja yang 

kehilangan orang tua mungkin tidak dapat 

bersama orang yang dicintai ketika mereka 

meninggal, atau tidak dapat berduka atas 

kematian seseorang secara langsung 

dengan teman dan keluarga. Remaja 

mungkin mengalami kesulitan untuk 

memahami dan mengatasi kehilangan 

orang yang dicintai. Terkadang anak-anak 

tampak sedih dan berbicara tentang 

kehilangan (CDC, 2020). 

Selama masa pandemi ini remaja 

sekarang mengalami hal yang tidak mudah 

dan penyakit coronavirus (COVID-19) 

dapat membuat mereka semakin sulit. 

Dalam hal ini tingkat pendidikan orang tua 

berdampak penting pada tingkat depresi 

keturunannya. Studi telah menemukan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah dikaitkan dengan hasil kesehatan 

mental negatif mahasiswa seperti depresi 

dan kecemasan. Tingkat pendidikan orang 

tua merupakan faktor esensial yang erat 

kaitannya dengan kehangatan, keluarga 

yang berfungsi dengan baik. Orang tua 

yang berpendidikan tinggi, rata-rata, 

menghabiskan lebih banyak waktu dalam 

keterlibatan orang tua, menunjukkan 

keterampilan komunikasi yang lebih kuat, 

dan memberikan hubungan antarpribadi 

yang lebih sehat dalam keluarga daripada 

orang tua yang kurang berpendidikan. 

Orang tua dengan tingkat pendidikan 

tinggi lebih cenderung menginvestasikan 

lebih banyak waktu dalam meningkatkan 

interaksi sosial anak dan komunikasi 

mereka di antara anggota keluarga, yang 

berdampak besar dalam mengatasi masalah 

kesehatan mental siswa seperti depresi 

(Zhao and Guo, 2018). Pada tingkat 

pendidikan orangtua yang rendah terhadap 

covid-19 pada siswa yang mana 

mempengaruhi tingkat pendapatan orang 

tua yang biasanya tingkat pendidikan 

orang tua yang rendah pekerjaan yang 

didapatkan lebih susah dalam mencari 

pekerjaan seperti buruh pabrik, cleaning 

service,dan lain-lain. Yang mana saat 

pandemi ini juga banyak orang-orang 

diberhentikan pekerjaannya. Hal tersebut 

mempengaruhi remaja saat school from 

home serta susahnya anak tersebut 

mendapat Wifi karena pendapatan orang 

tua. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi 

mental anak tersebut ( Horowitch & 

Igielnik, 2020) . 

 Dalam hal ini tingkat pendidikan 

orang tua berdampak penting pada tingkat 

depresi keturunannya. Studi telah 

menemukan bahwa tingkat pendidikan 

orang tua yang rendah dikaitkan dengan 

hasil kesehatan mental negatif mahasiswa 

seperti depresi dan kecemasan. Tingkat 

pendidikan orang tua merupakan faktor 

esensial yang erat kaitannya dengan 

kehangatan, keluarga yang berfungsi 

dengan baik. Orang tua yang 

berpendidikan tinggi, rata-rata, 

menghabiskan lebih banyak waktu dalam 
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keterlibatan orang tua, menunjukkan 

keterampilan komunikasi yang lebih kuat, 

dan memberikan hubungan antarpribadi 

yang lebih sehat dalam keluarga daripada 

orang tua yang kurang berpendidikan 

(Zhao and Guo, 2018). 
 

 

2. METODE  

Desain penelitian ini menggunakan 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini telah 

mendapat persetujuan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS 

dengan No. 3233/B.1/KEPK-

FKUMS/1/2021. Penelitian ini dilakukan 

di beberapa wilayah Indonesia yang 

terjangkau dalam jejaring sosial secara 

online oleh peneliti melalui WhatsApp 

Group, Line Group, dan lain sebaginya. 

Dilaksanakan pada bulan Desember 2020, 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

remaja usia 17-24 tahun yang tinggal di 

beberapa daerah di Indonesia meliputi 

sebagian pulau Jawa, Sumatera, dan 

Kalimantan. Teknik dalam pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive 

sampling terjangkau sesuai dengan kriteria 

inklusi dan tidak memenuhi kriteria 

eksklusi yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut 

didapatkan besar sampel minimal 76 

orang, sedangkan pada penelitian ini 

diperoleh sampel sebanyak 206 responden. 

Variabel bebas yang diukur dalam 

penelitian ini adalah bentuk keluarga dan 

tingkat pendidikan orang tua dengan skala 

ordinal, sedangkan variabel terikat yang 

diukur dalam penelitian ini adalah tingkat 

depresi dengan skala nominal dan teknik 

analisis data menggunakan software 

Stastistical Product and Service Solutions 

(SPSS) version 26 dengan uji bivariat 

fisher. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Bivariat Bentuk Keluarga Terhadap Tingkat Depresi 

 Gangguan Depresi 

Normal Depresi Total Nilai p Nilai OR 

 N % N % 

Bentuk 

Keluarg

a 

Tidak Utuh 25 71,4% 10 28,6% 35 0,019 2,709 

 Utuh 149 87,1% 22 12,9% 171 

Sumber: DataPrimer ( 2020) 

 

 Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Tingkat Depresi 

 Gangguan Depresi 

Normal Depresi Total Nilai 

P 

Nilai 

OR N % n % 

Tingkat 

Pendidikan 

Orang Tua 

Rendah  21 75,0% 7 25,0% 28 0,137 

 

2,040 

 Tinggi 153 86,0% 25 14,0% 178 

Sumber: data Primer (2020) 
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3.1. Analisis Bivariat Pengaruh Bentuk 

Keluarga Terhadap Tingkat Depresi  

Tabel 1. didapatkan Responden 

dengan keluarga yang tidak utuh seperti 

cerai hidup/ meninggal 35 orang dengan 

didapatkan 25 orang (71,4%) normal dan 

10 orang (28,6%)  mengalami gangguan 

depresi, sedangkan responden keluarga 

yang menikah sebanyak 171 orang, 

didapatkan 149 (87,1%) normal dan 22 

(12,9%) mengalami gangguang depresi. 

Pada uji statistik menunjukan terdapat 

pengaruh bentuk keluarga dengan tingkat 

depresi terhadap remaja dengan nilai OR 

2,709 dan  nilai P = 0,019 atau P < 0,05 

yang artinya bahwa responden dengan 

bentuk keluarga yang cerai hidup/ 

meninggal memiliki risiko untuk 

mengalami depresi 2,709 kali lebih tinggi 

dibandingkan responden dengan bentuk 

keluarga menikah. 

  3.2. Analisis Bivariat Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Orang Tua Terhadap 

Tingkat Depresi 

Tabel 2. Didapatkan responden 

dengan tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah sebanyak 21 orang (75,0%) normal 

dan 7 orang (25,0%) responden mengalami 

gangguan depresi. Sedangkan responden 

yang memiliki tingkat pendidikan orang 

tua yang tinggi yaitu 153 orang ( 86,0%) 

normal dan 25 orang (14,0%) mengalami 

gangguan depresi. Pada uji statistik 

menunjukan tidak ada pengaruh tingkat 

pendidikan orang tua dengan tingkat 

depresi pada remaja dengan niai OR 

sebesar 2,040 serta  didapatkan P = 0,137. 

  3.3. Pengaruh Bentuk Keluarga terhadap 
Tingkat Depresi 

  Pada analisis bivariat dengan 

menggunakan uji chi square didapatkan 

nilai OR 2,709 dan nilai p = 0,019  (p < 

0,05)  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh bentuk keluarga 

terhadap tingkat depresi. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Daryanani, et al., 

(2017) yang menemukan bahwa bentuk 

keluarga yang tidak utuh seperti  bercerai 

mempengaruhi tingkat depresi. Faktor 

yang terjadi yang mana remaja tinggal 

dengan ibunya saja lebih berdampak pada 

proses ruminative remaja. Serta dimana 

remaja merasa kurang keterlibatan sang 

ayah pada setiap keputusan membuat 

remaja depresi. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Bohman, et al., (2017) remaja dengan 

orang tua terpisah melaporkan bahwa 

pendapatan keluarga mereka telah jauh 

berkurang, dibandingkan dengan peserta 

yang orang tuanya tidak berpisah. Selain 

itu, pemisahan orang tua dapat 

menyebabkan perpindahan tempat tinggal, 

yang bagi anak-anak atau remaja mungkin 

memerlukan masuk sekolah baru dan harus 

melakukannya mencari teman baru dalam 

situasi yang sudah stress.  

Pada penelitian Berg (2016) remaja 

yang mana orang tua yang tidak utuh 

seperti  meninggal dimana anak tersebut 

tidak siap kehilangan ayah atau ibunya 

seperti meninggal karena kecelakaan serta  

bencana alam lebih depresi dari pada 

remaja yang menyiapkan mental untuk 

orang tuanya meninggal seperti pada orang 

tua yang sakit kronis. Hasil penelitian ini 

juga sejalan oleh Suprihatin (2013) dengan 

kondiri grief atau berduka atas kehilangan 

dari seseorang yang kita kenal terlebih kita 

cintai, akan berpengaruh terhadap 

kehidupan selanjutnya. Apalagi jika 

kehilangan sosok orang tua, maka akan ada 

masa dimana kita meratapi kepergian 

mereka dan merasakan kesedian yang 

mendalam. Kehilangan orang tua bagi 

remaja merupakan suatu peristiwa yang 

tidak dapat dibandingkan dengan 

peristiwa-peristiwa lain, karena hal 

tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan remaja selanjutnya, dengan kata 

lain kurang dapat menjalani kehidupan 

dengan baik. 

 

3.4. Pengaruh Tingkat Pendidikan    Orang 

Tua terhadap TingkatDepresi 
Analisis data pada memberikan nilai 

OR 2,040 dan  P = 0,137 berarti nilai P > 

0,05 yang berarti tidak ada pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua dengan 

tingkat depresi. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Zhao, (2016) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
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pendidikan orang tua ditemukan negatif 

pada tingkat depresi mahasiswa di Cina. 

Penemuan ini sejalan juga  dengan 

penelitian sebelumnya Park et al., (2013). 

Pendidikan ibu dan ayah serta interaksi 

gender dinilai dalam analisis, tetapi  tidak 

menemukan adanya hubungan yang mana 

pendidikan orang tua berdampak pada 

depresi  mereka secara berbeda di antara 

jenis kelamin. Sheikh et al., (2016) 

mengemukakan bahwa sejak kontribusi ibu 

pendidikan sangat sedikit, hubungan antara 

pendidikan ibu dan gejala depresi mungkin 

tidak signifikan secara statistic. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam beberapa 

literatur, meskipun pendidikan ibu 

ditemukan untuk memiliki efek langsung 

pada kesehatan mental negatif mahasiswa 

jalur tidak langsung melalui fungsi 

keluarga mungkin telah terabaikan. 

Menghadapi stres dari sekolah atau 

hubungan interpersonal, siswa bisa 

mendapatkan dukungan sosial yang 

relevan dari yang lebih baik keluarga yang 

berfungsi, terutama dengan ibu yang 

berpendidikan tinggi di keluarga yang 

tidak hanya dapat memberikan 

kenyamanan emosional tetapi juga 

mengajarkan keterampilan koping 

didapatkan. 

Namun, dalam penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Sheikh et al. (2014) 

penelitian menunjukan tingkat 

pendidikan ibu yang rendah 

meningkatkan risiko kecemasan / 

depresi bagi wanita tetapi tingkat 

pendidikan ibu yang rendah tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kecemasan / depresi di kalangan laki-

laki. Penelitian  menunjukkan tingkat 

pendidikan ibu yang rendah 

meningkatkan risiko self-rated. Serta 

didapatkan orang tua yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi memiliki 

pendapatan/ gaji yang tinggi yang mana 

hal itu dapat mengurangi depresi pada 

remaja yang mana mereka dapat 

memenuhi kebutuhan tanpa 

memikirkan kekurangan uang. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Quesnelvallée dan Taylor (2012).   

Rendahnya tingkat pendidikan orang 

tua juga sangat erat kaitannya dengan 

pendapatan tinggi remaja tersebut tidak 

akan memikirkan masalah ekonomi 

serta. Orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi juga  

menginvestasikan lebih banyak waktu 

dalam meningkatkan interaksi social 

terhadap anaknya  

 

4.  KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh bentuk keluarga terhadap 

tingkat depresi, tetapi pengaruh tingkat 

pendidikan orang tua terhadap tingkat 

depresi tidak didapatkan pengaruh yang 

bermakna. 
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